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ABSTRAK
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah dalam menentukan penyelesaian optimal masalah pemrograman linear yang mencangkup adanya variabel yang dibatasi dengan menggunakan metode simpleks untuk variabel yang dibatasi. Selanjutnya adalah dapat melakukan pemrograman linear parametrik apabila terjadi perubahan nilai parameter [image: image2.png]


 sebagai suku tetap tak negatif dan [image: image4.png]


 sebagai koefisien ongkos pada masalah optimalisasi pemrograman linear dengan adanya variabel yang dibatasi. 
Masalah pemrograman linear dengan adanya variabel yang dibatasi dapat diselesaikan dengan menggunakan metode simpleks untuk variabel yang dibatasi. Metode simpleks tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel yang kemudian disebut tabel simpleks untuk mempermudah perhitungan simpleks. Tabel simpleks yang telah optimal merupakan dasar untuk melakukan pemrograman linear parametrik. Pemrograman linear parametrik membutuhkan perhitungan tambahan [image: image6.png]


 pada tabel simpleks tersebut untuk perubahan pada [image: image8.png]


, begitu juga perhitungan [image: image10.png]


 untuk perubahan pada [image: image12.png]


 agar dapat menentukan [image: image14.png]


 sebagai penyelesaian layak basis baru.

Metode simpleks untuk variabel yang dibatasi dilakukan dengan tiga langkah simpleks yaitu langkah awal untuk mencari penyelesaian layak basis awal, uji optimalitas untuk menentukan apakah penyelesaian layak basis yang diperoleh sudah mengoptimalkan nilai fungsi tujuan, dan langkah iterasi untuk mencari penyelesaian layak basis lain yang lebih baik, yang akan mengoptimalkan fungsi tujuan. Tabel simpleks dikatakan optimal pada kasus memaksimalkan jika [image: image16.png]


 untuk semua variabel non-basis sedangkan pada kasus meminimalkan jika [image: image18.png]


 untuk  semua variabel non-basis. Selain itu,  [image: image20.png]


 untuk semua variabel basis. Pemrograman linear parametrik untuk perubahan pada [image: image22.png]


 dapat dilakukan hingga kondisi [image: image24.png]


 sedangkan untuk perubahan pada [image: image26.png]


 dapat dilakukan selama penyelesaian  layak basis baru masih memenuhi kondisi layak yaitu [image: image28.png]
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